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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kesadaran diri 

terhadap perundungan berlatar budaya antara peserta didik SMA dan MA ditinjau 

berdasarkan jenis sekolah dan gender. Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif komparatif, dengan jumlah sampel 340 siswa yang dipilih melalui 

teknik simple random sampling dari populasi sebanyak 2.989 siswa. Sampel terdiri 

atas 127 siswa SMA Negeri 1 Belitang, 85 siswa SMA Negeri 1 Buay Madang, dan 

128 siswa MAN 1 OKU Timur. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa 125 siswa 

(37%) berada dalam kategori sedang, 85 siswa (25%) dalam kategori rendah, 83 

siswa (24%) dalam kategori tinggi, 24 siswa (7%) sangat tinggi, dan 23 siswa (7%) 

sangat rendah. Hasil uji ANOVA dan Independent Samples t-test menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara peserta didik SMA dan MA (p = 

0,276 > 0,05), maupun berdasarkan gender (p = 0,784 > 0,05). Dengan demikian, 

jenis sekolah dan gender tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap tingkat 

kesadaran diri dalam menghadapi perundungan berlatar budaya. 

Kata kunci : Kesadaran diri, perundungan, budaya, gender, jenis sekolah 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the differences in the level of self-awareness 

of cultural bullying between high school and MA students based on school type and 

gender. The research approach used was comparative quantitative, with a sample 

size of 340 students selected through simple random sampling technique from a 

population of 2,989 students. The sample consisted of 127 students of SMA Negeri 

1 Belitang, 85 students of SMA Negeri 1 Buay Madang, and 128 students of MAN 

1 OKU Timur. The categorization results showed that 125 students (37%) were in 

the medium category, 85 students (25%) in the low category, 83 students (24%) in 

the high category, 24 students (7%) very high, and 23 students (7%) very low. The 

results of ANOVA and Independent Samples t-test showed that there was no 

significant difference between SMA and MA students (p = 0.276 > 0.05), nor by 

gender (p = 0.784 > 0.05). Thus, school type and gender do not have a significant 

influence on the level of self-awareness in dealing with cultural bullying. 

Keywords: Self-awareness, bullying, culture, gender, school type 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang kaya akan keunikan, salah satu keunikan yang 

ada di Indonesia yaitu keanekaragaman budaya yang mencakup perbedaan bahasa, 

aturan, dan nilai dari berbagai kelompok masyarakat. Keanekaragaman ini, 

meskipun menjadi kekayaan bangsa, sering kali turut memengaruhi dinamika 

sosial, termasuk munculnya perilaku perundungan yang berbeda di tiap daerah. 

Khabibah, dkk. (2024) menyatakan bahwa tradisi juga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap interaksi sosial di sekolah. Berbagai perbedaan budaya ini dapat 

menciptakan dinamika khusus dalam perilaku perundungan, yang mungkin tidak 

selalu disadari oleh semua pihak yang terlibat. 

Perundungan telah menjadi masalah serius yang sering dihadapi di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Kasus perundungan di Indonesia terus meningkat 

setiap tahunnya berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), 

pada tahun 2020, mencatat sebanyak 119 kasus perundungan yang dialami anak-

anak. Di tahun berikutnya, 2021, KPAI menerima pengaduan mengenai 53 kasus 

perundungan di lingkungan sekolah dan 168 kasus di media sosial. Lalu, pada tahun 

2022, laporan yang diterima KPAI menunjukkan adanya 226 kasus perundungan di 

sekolah dan 18 kasus di dunia maya. Selanjutnya, hingga 13 Februari 2023, KPAI 

mencatat bahwa kasus perundungan mengalami lonjakan signifikan, dengan total 

mencapai 1. 138 kasus (Nilasari & Prahastiwi, 2023). 

Data terkini mengenai kasus perundungan di Indonesia menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada tahun 2024. Jaringan Pemantau Pendidikan 

Indonesia (JPPI) melaporkan sepanjang tahun ini, tercatat 573 kasus kekerasan di 

lingkungan pendidikan, termasuk sekolah, madrasah, dan pesantren. Dari total 

tersebut, sekitar 31% berhubungan dengan perundungan. Sementara itu, Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat di awal tahun 2024, terdapat 141 

aduan mengenai kekerasan terhadap anak, di mana 35% di antaranya terjadi di 

sekolah. Di sisi lain, Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) melaporkan bahwa 
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pada bulan September 2024, jumlah kasus kekerasan di sekolah meningkat menjadi 

36 kasus, dengan 21 di antaranya terjadi pada bulan yang sama. 

Salah satu faktor yang memengaruhi perundungan adalah budaya yang 

berkembang dalam suatu masyarakat. Budaya dapat membentuk cara pandang 

peserta didik terhadap perilaku perundungan, baik sebagai pelaku maupun korban. 

Sejiwa (2008) perundungan yang sering disebut sebagai bullying, adalah perilaku 

agresif yang dilakukan dengan sengaja dan terjadi secara berulang-ulang. Tindakan 

ini ditujukan untuk menyerang seseorang yang menjadi target, biasanya mereka 

yang dianggap lemah, mudah dihina, dan tidak mampu membela diri. Selain itu, 

Coloroso (2003) perundungan dapat dijelaskan sebagai suatu aktivitas yang 

dilakukan dengan kesadaran penuh, secara sengaja, dan dengan niat untuk 

menyakiti serta menimbulkan ketakutan melalui ancaman agresi yang lebih lanjut, 

serta menciptakan suasana teror. 

Budaya yang beragam di Indonesia menghadirkan tantangan tersendiri dalam 

mengatasi perundungan. Setiap daerah memiliki norma dan nilai yang berbeda, 

yang dapat memengaruhi bagaimana peserta didik memahami dan merespons 

perilaku perundungan. Di beberapa komunitas, perundungan dianggap sebagai 

bagian dari proses sosial yang normal, sehingga mengurangi kesadaran terhadap 

bahaya yang ditimbulkan (Indrawati & Mangunsong, 2020). 

Perundungan bisa terjadi di tingkat SMA maupun MA, meskipun sistem 

pendidikan dan kurikulum yang diberikan di kedua institusi tersebut berbeda. Aila 

(2017) menyatakan bahwa SMA lebih menekankan pada pendidikan umum dengan 

mata pelajaran seperti matematika, sains, sosial, dan bahasa, sementara MA 

memiliki kurikulum yang serupa tetapi dengan tambahan pendidikan agama, seperti 

tafsir, hadis, fiqh, dan bahasa Arab. Selain itu, Putri, dkk. (2020) menyatakan di 

SMA, standar kelulusan ditentukan oleh pencapaian dalam mata pelajaran umum, 

sedangkan di MA, pencapaian dalam mata pelajaran agama juga menjadi bagian 

dari standar kelulusan. Perbedaan ini berpengaruh terhadap dinamika sosial siswa 

dan pola perundungan yang terjadi. Purwandari, dkk. (2024) menyatakankan bahwa 

gaya pengajaran otoritatif di SMA memiliki korelasi yang lebih tinggi dengan 

intensi perundungan dibandingkan pendekatan persuasif yang diterapkan di MA.  
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Perundungan di lingkungan sekolah merupakan masalah sosial yang signifikan, 

dengan dampak negatif terhadap perkembangan sosial, emosional, dan akademik 

peserta didik. Perilaku perundungan dapat menurunkan rasa percaya diri peserta 

didik, yang pada gilirannya memengaruhi motivasi dan prestasi belajar mereka 

(Artanti, dkk., 2021). Perundungan di kalangan peserta didik menjadi isu yang terus 

berkembang di sekolah-sekolah Indonesia, termasuk di tingkat SMA dan MA. Hal 

ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, baik fisik, verbal, maupun sosial, dan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan psikologis peserta didik. 

Dampak jangka panjang dari perundungan dapat mengakibatkan trauma psikologis 

yang mendalam, yang berdampak pada kesejahteraan mental dan kesadaran diri 

siswa (Sapra, dkk., 2020).  

Penelitian ini secara khusus membandingkan antara SMA dan MA, dan tidak 

melibatkan institusi lain karena adanya perbedaan mendasar dalam orientasi dan 

tujuan pendidikan masing-masing. SMA dan MA sama-sama berfokus pada 

pendidikan akademik untuk mempersiapkan siswa melanjutkan ke jenjang 

perguruan tinggi, meskipun dengan pendekatan yang berbeda: SMA lebih umum, 

sedangkan MA juga menanamkan nilai-nilai keagamaan (Akbar & Setyawan, 

2015). Pemilihan kedua institusi ini dimaksudkan untuk melihat pengaruh 

perbedaan orientasi pendidikan terhadap variabel yang diteliti. Selain itu, penelitian 

ini juga membandingkan berdasarkan jenis kelamin karena gender dapat 

memengaruhi cara individu memahami, merespons, dan menyadari tindakan 

perundungan, termasuk yang berlatar budaya. Remaja perempuan cenderung 

memiliki tingkat empati dan kesadaran sosial yang lebih tinggi dibandingkan laki-

laki, yang membuat mereka lebih peka terhadap bentuk-bentuk ketidakadilan sosial 

seperti perundungan. Sebaliknya, remaja laki-laki sering kali didorong oleh 

konstruksi sosial untuk menunjukkan dominasi atau kontrol, yang bisa 

menyebabkan mereka lebih permisif terhadap perilaku perundungan (Menesini & 

Salmivalli, 2017). 

Kesadaran diri peserta didik terhadap perundungan sangat penting dalam upaya 

pencegahan dan penanganannya. Rahmawati & Christiana (2020) menunjukkan 

bahwa meskipun peserta didik menyadari adanya tindak perundungan verbal, 
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mereka sering kali tidak melaporkan atau menghindari tindakan tersebut karena 

berbagai faktor, termasuk pengaruh teman sebaya dan kurangnya pemahaman 

tentang dampak perundungan. 

Siswa yang memiliki kesadaran diri tinggi cenderung lebih peka terhadap 

perilaku yang meremehkan budaya orang lain dan dampaknya terhadap lingkungan 

sosial. Dengan kesadaran ini, siswa dapat membangun lingkungan sekolah yang 

inklusif dan harmonis. Pransiska (2018) menyatakan kesadaran diri siswa terhadap 

tindakan mereka dan dampaknya terhadap orang lain menjadi sangat penting. Wang 

& Chen (2023) menyatakan bahwa siswa yang memiliki kesadaran diri tinggi 

umumnya lebih mampu mengelola emosi mereka serta memahami konsekuensi dari 

tindakan yang mereka ambil, sehingga dapat mengurangi perilaku perundungan.  

Liliweri (2017) menjelaskan kesadaran diri merupakan kemampuan untuk 

mengintropeksi diri, kemampuan untuk mendamaikan diri sebagai individu yang 

terpisah dari lingkungan dan orang lain. 

Rendahnya kesadaran diri peserta didik akan berdampak negatif pada  

perundungan, khususnya yang didasari perbedaan budaya. Akan sulit 

berkomunikasi dengan seseorang jika tidak memahami latar belakang budayanya. 

Setiap orang mempunyai perbedaan budaya dengan orang lain, tidak peduli 

seberapa kecil perbedaan tersebut. Fitriyani, dkk. (2023) menunjukkan bahwa 

kurangnya integrasi pendidikan multikultural ke dalam kurikulum menjadi salah 

satu faktor penyebab minimnya kesadaran ini. Selain itu, Mahpudz (2020) 

menemukan bahwa upaya sekolah dalam menciptakan budaya inklusif sering 

terhambat oleh keterbatasan pelatihan guru dalam memahami dinamika budaya.  

Faktor budaya di sebuah sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk kesadaran siswa terhadap tindakan perundungan. Lingkungan sekolah 

yang positif berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai empati dan saling 

menghormati di antara siswa, yang pada akhirnya meningkatkan kesadaran mereka 

akan pentingnya mencegah perundungan (Damayanti, dkk., 2024). Sekolah yang 

menerapkan sikap tegas terhadap pelaku perundungan serta mengedukasi siswa 

melalui berbagai program memiliki peranan penting dalam mengatasi perilaku 

perundungan di kalangan siswa (Nugroho, dkk., 2023). Untuk mencegah 
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perundungan di sekolah, sangat penting untuk meningkatkan kesadaran diri siswa 

terhadap perilaku ini. Puspitasari (2023) menjelaskan bahwa dengan 

mengembangkan kesadaran diri, siswa akan lebih peka terhadap perasaan dan 

kebutuhan orang lain. 

OKU Timur merupakan salah satu daerah yang kaya akan keberagaman 

Keberagaman budaya dan etnis. Suku asli yang mendiami wilayah ini adalah suku 

komering di Kabupaten Ogan Komering, yang memiliki tradisi dan adat istiadat 

khas. Selain itu, banyak juga penduduk Ulu (OKU) Timur tercermin dari 

keberadaan suku-suku Jawa, suku Ogan, suku Bali, serta beberapa suku lainnya 

yang hidup berdampingan dengan rukun dan harmonis.  Kabupaten OKU Timur 

merupakan daerah multietnis yang dihuni oleh suku Jawa, Komering, Bali, Sunda, 

dan Batak, dengan dominasi etnis Jawa dan Komering dalam struktur sosial 

masyarakat  (Wulan, dkk. 2022). Budaya sekolah di OKU Timur membentuk 

interaksi peserta didik melalui nilai lokal seperti gotong royong, saling 

menghormati, dan kedisiplinan. Lingkungan berbasis adat dan agama menciptakan 

suasana harmonis, di mana siswa berkomunikasi sopan dan bekerja sama. Peran 

guru serta keterlibatan masyarakat memperkuat karakter siswa, menjadikan mereka 

lebih peduli terhadap sesama dan lingkungan. Kebudayaan masyarakat yang masih 

kental dengan adat istiadat dan nilai-nilai gotong royong berperan dalam 

membentuk kepribadian serta pola interaksi sosial generasi muda, terutama di 

lingkungan pendidikan (Edi, 2022). 

Penelitian mengenai kesadaran diri peserta didik terhadap perundungan berlatar 

budaya di sekolah juga memberikan kontribusi yang signifikan dibandingkan 

penelitian sebelumnya yang umumnya hanya berfokus pada perundungan secara 

umum. Penelitian dari  Piara, dkk. (2024) membahas mengenai peningkatan 

kesadaran diri pada anak dapat menjadi stategi efektif dalam mencegah bullying. 

Namun, penelitian ini masih bersifat umum dan belum melihat secara spesifik 

bagaimana budaya di masing-masing daerah turut membentuk pola perundungan 

yang terjadi.  Munawir (2024) membahas perundungan secara umum, mulai dari 

faktor penyebab, dampak, serta cara pencegahan perundungan tersebut. Namun, 

penelitian ini belum mempertimbangkan bagaimana perbedaan budaya dapat 



Universitas Sriwijaya 

6 

 

memengaruhi persepsi siswa terhadap perundungan. Selain itu, Idah (2021) 

menemukan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat kesadaran yang rendah 

terhadap bahaya perundungan. Namun, penelitian ini tidak secara spesifik 

menyoroti bagaimana faktor budaya berperan dalam kesadaran siswa terhadap 

perundungan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan meneliti perundungan dari perspektif kesadaran diri peserta didik 

dalam lingkungan sekolah yang memiliki latar belakang budaya yang beragam. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang akan 

diteliti dalam proposal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kesadaran diri terhadap perundungan berlatar 

budaya antara peserta didik SMA dan MA? 

2. Apakah terdapat perbedaan kesadaran diri terhadap perundungan berlatar 

budaya antar gender? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui perbedaan kesadaran diri antara peserta didik terhadap 

perundungan berlatar budaya antara SMA dan MA. 

2. Mengetahui perbedaan kesadaran diri antara peserta didik terhadap 

perundungan berlatar budaya antar gender. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Menambah Referensi Ilmiah 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan sumber referensi 

ilmiah yang berkaitan dengan perundungan berlatar budaya, serta 

memberikan wawasan baru bagi peneliti selanjutnya. 
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2. Pemahaman Baru 

Dapat memberikan pemahaman baru bagi siswa, mahasiswa, dan 

guru BK mengenai kesadaran diri siswa terhadap perundungan berlatar 

budaya, serta pentingnya menghargai perbedaan budaya di lingkungan 

sekolah. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada para 

guru mengenai tingkat kesadaran diri siswa terkait perundungan yang 

memiliki latar belakang budaya di lingkungan sekolah, serta hubungan 

antara keduanya. Hal ini dapat membantu guru dalam merancang 

intervensi yang lebih efektif untuk mengurangi tindakan perundungan. 

2. Bagi Peserta Didik  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi evaluasi bagi siswa 

mengenai perilaku mereka selama proses pembelajaran, serta mendorong 

mereka untuk lebih baik dalam berinteraksi dan mengurangi tindak 

perundungan di sekolah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut 

mengenai perundungan berlatar budaya dan kesadaran diri siswa, serta 

membuka peluang untuk eksplorasi lebih dalam mengenai topik ini di 

konteks yang berbeda. 
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